BAB llI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU KONSUMTIF
DAN JENIS-JENISNYA DALAM AL-QUR’ AN

A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif dalam al-Qur’ an
1. Faktor Internal
Faktor internal yang dimaksud adalah keadaankatadisi kejiwaan
manusia yang membawa kepada perbuatan atau tintiakakan yang
menjerumuskan kepada perilaku konsurhtifaktor internal ini melekat
pada diri manusia, artinya faktor ini muncul dari chanusia dan sebagai
akibat dari manusia itu sendiri. Ada beberapa faktternal yang menjadi
penyebab perilaku konsumtif manusia, antara lain:
a. Kebodohan atau ketidaktahuan
Ketidaktahuan di sini bisa terjadi karena ketstaigajaan atau
ketidaksadaran, dan bisa pula karena sebaliknyag Ydimaksud
dengan ketidaksengajaan atau ketidaksadaran diasiaiah tidak
adanya faktor-faktor yang memungkinkan seseoranggatahui
kelemahan dan kekurangannya. Misalnya karena hidafam
masyarakat terpencil dan masih sangat bersahajaggeahdakwah
tidak menyentuh mereka.
Al-Ashfatini menyatakan ada tiga bentuk kebodohan manusia.
Pertama tidak punya pengetahuan. Kebodohan dalam bemuk i
adalah yang paling mendasakKedug meyakini sesuatu tetapi
keyakinannya berbeda dari yang seharusrigatiga melakukan
sesuatu yang berbeda dengan yang seharusnya difgkbkik ia
meyakini sesuatu keyakinan yang benar ataupun ysaigh’

Ketidaktahuan biasanya diungkapkan dalam bentulaaoeldan

! Aibdi Rahmat,Kesesatan dalam Perspektif Al-Qam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him. 93

2 Ar-Raghib al-Ashfalani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, (Damaskus: bBr al-Qakm, 2002),
him. 209
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adakalanya bukan dalam bentuk celaan seperti QBadarah [2]:
2732 Diantara tindakan-tindakan yang menunjukkan kebadoatau
ketidaktahuan adalah sebagai berikut:

1) Menduga kenikmatan yang dimilikinya akan kekal
oU>Le0 O€O¢¥ Ny - =HENO0OEO
Vo L DQORONHAGCN.rwe O L Wwa &
AOONI+ e O OII><OLd Lo 68
GRS  F206<=00L AOZHEOORL
‘00K O0wak OII><O] Lo 4860
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OO E L& (70 Jawg J6) FoMERND
s DI Vo2 S QQ HE >GOOI

RN, P o GZRMEOCRY
Artinya: “Dan Dia memasuki kebunnya sedang Dia mali
terhadap dirinya sendifj ia berkata: "Aku kira kebun
ini tidak akan binasa selama-lamanya (35). Dan aku
tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika
Sekiranya aku kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku

akan mendapat tempat kembali yang lebih baik dari
pada kebun-kebun itu" (38)QS. Al-Kahfi [18]:35-36).

Sebagian orang kadang-kadang dianugerahi kerdkmat
dunia. Karena pengaruh kenikmatan tersebut, ia ogsndikan
kekal dan tidak akan lenyap. Dugaan itu akhirnyapd pada
kesombongan dengan berperilaku konsumtif, sepedgngy
diucapkan oleh pemilik kebun pada ayat di atasu‘kika kebun
ini tidak akan binasa selama-lamanya dan aku meniari
kiamat itu tidak akan terjadi. Jika sekiranya akkeohbalikan
kepada Tuhanku, aku akan mendapatkan tempat kerydoad
lebih baik daripada kebun-kebun itu” (QS Al-KaHfB]: 35-36).

Menurut al-Maighiy, yang menjadikan pemilik kebun

tamak, dan mengucapkan sumpah yang jahat seperédilah

% Aibdi Rahmatjoc. cit.
4 Yaitu: dengan keangkuhan dan kekafirannya

® Yayasan Penyelenggara Penteriemah Al-@urAl-Quran dan Terjemahnya,
(Departemen Agama, 2010), him. 298
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karena keyakinannya bahwa Allah benar-benar bergisih
terhadapnya dengan segala apa yang diberikan da,ddan
beranggapan bahwa dia mendapatkan kemuliaan diAHgin
SWT? Dalam ayat lain Allah SWT berfirman tentang orang-
orang yang berperilaku konsumtif/boros karena mgadu
kekekalan nikmat dunia, yakni dalam QSsétat [41]:50 yang

berbunyi,
L 1O JUSI M beqNYARY | Tm [BAI xR0 @0
@I % o I H & cOePOR06
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Artinya: “Dan jika Kami merasakan kepadanya sesustbmat
dari Kami sesudah Dia ditimpa kesusahan, pastilad D
berkata: "Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin taeh
hari kiamat itu akan datang. dan jika aku dikemkah
kepada Tuhanku Maka Sesungguhnya aku akan
memperoleh kebaikan pada sisi-Nya." Maka Kami benar
benar akan memberitakan kepada orang-orang kafa ap
yang telah mereka kerjakan dan akan Kami rasakan
kepada mereka azab yang kerds.”

2) Mengabaikan dampak negatif perilaku konsumtif

&P RO EMd eI REZ2EwWA Yo SO
PORNHMORON W REOFAMIOR I #BRO
&Y

® Ahmad Musthaf al-Marghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 5 (Beirut: Car al-Fikr, 1394
H/1974 M), him. 149-150
" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@u0p. cit, him. 483
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Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamyQampai
kamu masuk ke dalam kubur (2).[QS. At-Takisur
[102]:1-2).

Kata S W& ‘al-hgkum’ terambil dari kataeb --¢' , dalam
Tafgr al-Mishbah diartikan dengaritelah melengahkan kamy”
yakni menyibukkan diri dengan sesuatu, sehinggagateaikan
yang lain yang biasanya lebih pentthgdalam penjelasan
terjemah al-Quén Departemen Agama disebutkan bahia
Takas\ur adalah bermegah-megahan dalam soal banyak harta,
anak, pengikut, kemuliaan, dan sebagainya telahalaildn
manusia dari ketaatan kepada Allah SWT.

Kadang, yang menjadi penyebab perilaku konsusmaigiah
mengabaikan dampak negatif perilaku konsumtif @ndsri tanpa
alasan yang benar. Barang siapa mengabaikannygameasan
apa pun, ia akan terjangkiti penyakit itu. Sifau iakan
bersemayam dalam jiwa, tetapi ia tidak akan memsaka
kecuali setelah dampak tersebut menimpa kepadanya.

Sebagaimana dalam Firman Allah yang berbunyi:

POVvHEOOS TN RNE=ADED L ONx
B o CREBEE + 703 REDLAODIH 4O o
EmHON WAL] ROKFXIOIR SV wwe
B Q€ axaD o AOR
&V E D 4)QEHEONESPS
Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditdoah Allah
penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih,
disebabkan mereka berdustd” (QS. Al-Bagarah
[2]:10).

8 bid., him. 600

® M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-@u)’Vol. 15,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 486

2 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-fuiCatatan Kaki no. 1598c. cit.
" bid., him. 3
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Mengenai dampak negatif perilaku konsumtif akdraklas
lebih lanjut dalam pembahasan berikutnya.

3) Ukuran standar kemuliaan dalam masyarakat
FOND €CIMOBONE “ad - O8Ofeo
D€EQar<+ 90 €OWRHOII Do I a8
C€OROO>¢: €0 OR JOX 2-X 12 INTealm KR
O g 46 RIO>Q @ @ec
L0800 AN I8 60O
€OwWRHIIHa I A 1 FOROD
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M@\ — o0 RIO>Q@®ec
&P & IMO&ORL0M
Artinya: “Adapun manusia apabila Tuhannya menguginilu
Dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka
Dia akan berkata: "Tuhanku telah memuliakanku" (15)
Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi
rizkinya Maka Dia berkata: "Tuhanku menghinakanku"
(16)}*(QS. Al-Fajr [89]:15-16).

Ibnu Katsr mengemukakan dalam Tafsya, bahwasanya
dalam ayat ini Allah SWT mengingkari sebagian hanéaba-
Nya yang berkeyakinan bahwa Dia meluaskan rizkiaklep
mereka itu, dimaksudkan untuk menghormati merekan Dila
menyempitkan rizki kepada mereka berarti menghirexeka.
Padahal kenyataannya tidak seperti itu, sebab Atlamberikan
harta kepada orang yang dicintai juga kepada yaagf dicintai.
Dan menyempitkan harta kepada orang yang dicirdai yhng
tidak dicintai’® Allah SWT menyalahkan orang yang menyatakan
bahwa kekayaan itu adalah suatu kemuliaan dan kerars
adalah suatu kehinaan seperti yang tersebut dal@mAQFajr
[89]:15-16. Tetapi sebenarnya kekayaan dan kemaskidalah
ujian Tuhan bagi hamba-hamba-Nya. Sebagaimana ipduiip

2 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 593

B 1sma'1l ibn Katgr al-Qurasy ad-Dimasyg Tafsr al-Qur'an al-Azm, Jilid 4, (Beirut:

Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1994), him. 619
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dari penafsiran HAMKA, yakni‘’kaya itu cobaan, miskinpun
cobaan’**

Kebodohan masyarakat telah sampai pada penentuan
standar kemuliaan di kalangan mereka. Sebagian, yadg
memuliakan dan mengutamakan orang-orang kaya secara
berlebihan seakan-akan menuhankannya, sekalipunekener
berbuat maksiat dan jauh dari aturan Allah Swt.aPsaht yang
sama, mereka menganggap hina orang-orang yang ritandin
miskin, sekalipun mereka taat beragama. Barang $iaup pada
zaman seperti ini, niscaya akan terpengaruh, kieouahg yang
mendapatkan rahmat-Nya. Pengaruh tersebut kemudkavujud
dalam sikap menyepelekan orang lain dan merasa lahrh
daripada mereka. Al-Qun dan Al-Sunnah telah mengingatkan
kerancuan standar kemuliaan dalam masyarakat dengem
menolak standar tersebut dan menggantikannya destgadlar
yang benar, seperti dalam QS Saba’ [34]:35-37,

€O0x1E0 <IToeeT BXUMNea L 60

e JOIGRAVoT7dm [m [ MR I (CXIEE 2N NT-Nm [ B8
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VO 04046060 VAL 4400
€620 Ol GQEC w0
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PR 2 du GRRN,
Ye@O AN © AR O

BEOA W e RE  HAGDECOO w0
s 9 RIOCYR SE= PSR SN2 sl 2 RIOL 924
KT~ IO +RO FH O+ XKywRwo

6 O RECRT =0 O e0
F2 €00~ R @ & # Dol Ipbeo
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" HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar Juz XXX(Singapura:
Pustaka Nasional PTE, 1999), him. 128
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Artinya: “Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mpunyai
harta dan anak- anak (daripada kamu) dan Kami
sekali-kali tidak akan diazab(3%). Katakanlah:
"Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi
siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi
siapa yang dikehendaki-Nya). akan tetapi kebanyakan
manusia tidak Mengetahui"(36). Dan sekali-kali
bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang
mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun; tetapi
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal (saleh, mereka Itulah yang memperoleh Balasan
yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah naerek
kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat
yang Tinggi (dalam surga) (375.(QS. Saba’ [34]: 35-
37).

b. Kesombongan
Al-Qur’an dalam surat al-Bagarah [2]:34,

s Oxc =D L SONOEd
OOEZ Q% ONdeOHN W@
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman keda Para
Malaikat: "Sujudlatt’ kamu kepada Adam," Maka sujudlah
mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur danlabaa
Termasuk golongan orang-orang yang kafff.”

5 Maksudnya: oleh karena orang-orang kafir itu meatiaikmat yang besar di dunia,
Maka mereka merasa bahwa mereka dikasihi Tuhatidinakan diazab di akhirat.

18 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 432

" Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakagias, bukanlah berarti sujud
memperhambakan diri, karena sujud memperhambakaritdihanyalah semata-mata kepada
Allah.

18 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 6
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Ayat ini menegaskan bahwa Iblis enggan sujud kepatiam
karena sombong. Ayat ini tidak hanya sebagai betkan perilaku
Iblis, tetapi juga merupakan teguran dan celaahatt&ap makhluk
Allah yang sombong, enggan tunduk pada perintabhAldan tidak
mau menerima kewajiban yang diberikan kepada mereka

Di antara manusia ada yang diberi nikmat khusug yatak
diberikan kepada orang lain, seperti kesehatank-@itrd harta,
pangkat dan kedudukan, ilmu, kepiawaian dalam hertkata dan
menulis, karisma, serta banyak kawan dan penghkibat pengaruh
kenikmatan tersebut, sering kali ia lupa kepada deemmikmat itu
(Allah), dan mulai membanding-bandingkan antaraikeatan yang
diterimanya dan kenikmatan orang lain. la melilvang lain berada di
bawahnya, kemudian menyepelekan dan menghinakaskeydringga
akhirnya terjerumus ke dalam tindakan yang melanipatas.

Al-Quran mengingatkan hal ini dengan menceritakan kisah du
orang pemilik kebun. Allah Swt. berfirman,
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Artinya: “Dan berikanlah kepada mereKssebuah perumpamaan dua

orang laki-lakf®, Kami jadikan bagi seorang di antara

9 yaitu: kepada orang-orang mukmin dan orang-oragfiy k

2 yaitu: dua orang Yahudi yang seorang mukmin damgyain kafir
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keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan iKam
kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kodaa di
antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang (32)dwée
buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebutiaitla
kurang buahnya sedikitpun, dan Kami alirkan sungdai
celah-celah kedua kebun itu (33). Dan Dia mempunyai
kekayaan besar, Maka ia berkata kepada kawannyag(ya
mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartéih
banyak dari pada hartamu dan pengikut-pengikutkaihle
kuat" (34)?* (QS Al-Kahfi [18]:32-34).

Quraish Shihab menulis dalam tafsirnya bahwa ayaadalah
ayat tams\il dua orang laki-laki, yang satu kafir dan yang Igaon
mukmin. Seorang yang kafir memiliki kebun-kebun ¢aga memiliki
kekayaan yang besar dan melimpah yang membuataiangkuh.
Maka keangkuhannya itu mengantarkan dia untuk Ieerkepada
teman yang menemaninya yaitu sang mukmin, “Hartakih banyak
darimu,” dia zalim pada dirinya sendiri akibat kekufurannya dan
ketidaksyukurannya, dia menganggap kebunnya iaktakan binasa
selamany&?

Maraghiy menambahi, bahwa harta tidak sepatutnya digadi
kebanggaan, karena harta itu adalah bayang-bayamy akan sirna,
yang seharusnya dijadikan dasar kebanggaan darkgakeglebihan
adalah ketaatan dan ibadah kepada Affah.

c. Mengikuti Hawa Nafsu

Hawa (al-Hawa) kerap digunakan untuk mengungkapkan
kecenderungan nafsu buruk manusia. Sikap buruk smamoi lebih
dikenal dengan istilah Hawa Nafsu. Orang yang mampu

mengendalikan Hawa nafsunya, surga-lah tempatngapén orang

21 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 297
22 \. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 8him. 57-58
23 Ahmad Musthaf al-Maraghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 5 him. 148-149
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yang menuruti hawa nafsunya tanpa memedulikan kiamat dan
hari perhitungan nerakalah tempatfya.

Nafsu cenderung mengarah pada kejelekan, sebagaiman
disinyalir dalam ayat berikut:
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Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari skéahan),
karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepad
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oletdnku.

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyanyang® (QS. Yasuf [12]:53).

Siapa yang menuruti hawa nafsunya berarti teladt skzsi jalan
Allah. Orang yang mematuhi hawa nafsunya berartigabaikan hari

perhitungan. Inilah yang ditegaskan dalam firmafat\Isurat Sgd
[38]: 26,
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Artinya: “Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikanmkakhalifah
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan jangdml
kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyasatk
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang gyan

24 Ahsin Sakho Muhammad (edit)Ensiklopedi Tematis Al-Qufh, (Jakarta: PT
Kharisma llmu, 2005), him. 23.

% vyayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 242
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sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang hera
karena mereka melupakan hari perhitungah”.

Menurut Quraish Shihab, mengikuti hawa nafsu di aitinya
dengan tergesa-gesa menjatuhkan sebuah keputuassmak jika
seseorang mengikuti hawa nafsu, apapun dan yarsyrbber dari
siapapun, baik dari dirinya sendiri maupun mengih#wa nafsu
orang lain, maka nafsu itu akan menyesatkannya jem Allah.
Karena orang-orang yang tersesat akan mendapat lséwmt akibat
kesesatanny3.

Qutaibi mengatakan bahwa siapa yang menuruti hafsunya
berarti menyembah hawa nafsunya dan menjadikaretyagai tuhan.
Dengan demikian, ia menghindar dari jalan kebenayaitu jalan
Allah SWT?®

d. Cinta Dunia
Allah berfirman dalam al-Quah suratAli ‘Imr an[3]:14,
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Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manuslkecintaan
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanitmak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perakakpithan,

*® |bid., him. 454
*’ M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol.12him. 132-133
% Ahsin Sakho Muhammad (edifp. cit.,him. 25



77

binatang-binatang terndk dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lampeat
kembali yang baik (surga)®

Menurut as-Sa’labi ayat ini merupakan pengejaragi baluruh
manusia bahwa mengikuti syahwat untuk kedurhakdafah tercela,
dan menaatinya akan menimbulkan kecelakaan. Siapg tertipu
oleh syahwat, ia akan masuk neraka. Ayat ini juganumjukkan
bahwa urusan dunia itu kecil dan dianggap rendam tkmpat
kembali yang baik adalah surga yang berada didish.>* Maraghyi
menambahkan bahwa keadaan dunia ini diciptakargaelzalang dan
sarana untuk meraih kebahagidan.

Digunakannya bentuldi'il majhul dalam kata whﬂ S
mengisyaratkan bahwa susunan insting manusia mduaggn
‘kecenderungan-kecenderungaggkni ‘keinginan-keinginandan itu
merupakan bagian dari kejadian asal manusia yathak tidapat
diingkari dan dianggap munkar. Dan menurut Sayyidh®, cara
membekukan insting tersebut adalah dengan menganggéor
terhadap dorongan-dorongan insting itu dan menggm@d munkar
(buruk) secara mendasar.

Cinta dunia masih berkaitan dengan faktor sebelanfHawa
Nafsu) Karena tindakan yang kerap merusak jiwa manudaaha
kecenderungan mencintai kehidupan dunia. Diantged al-Qur'an

yang menjelaskan kecenderungan nafsu untuk mendotaa dan

29 yang dimaksud dengan binatang ternak di sini isialtang-binatang yang Termasuk
jenis unta, lembu, kambing dan biri-biri.

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 51

31 Abdur Rahman As-Sa’labAl-Jawahir Al-Hisan f Tafsr Al-Qur’ an, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-limiyah, Jilid 6 Juz 1), him. 237

*> Ahmad Musthaf al-Maraghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 1, him. 108-110

** sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an, Jilid 1, (Beirut: Darusy-Syurug, 1412 H/1992
M), him. 374-375
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lebih mengutamakan dunia dari pada akhirat adaldh Ap-Nazi’ at
[79]:34-413
Penyakit terbesar yang melanda umat manusia adatgha-
gila terhadap dunia yang mengakibatkan mereka Balam segala
kenikmatannya. Orang yang tertimpa penyakit cintaial sebenarnya
tidak meyakini bahwa kehidupan yang akan dijalaairdi dunia
adalah sementara. Padahal kenikmatan dan kesenaygag
dikejarnya di dunia tidak ada artinya setelah miatiakhirat kelak,
keimanan dan kecintaan seseorang kepada Allahaladp jnenentukan
ia layak di surga dari pada kecintaan terhadapaddan perhiasan
dunia.
2. Faktor Eksternal
Adapun beberapa faktor eksternal yang menyebabikarculnya
perilaku konsumtif manusia, meliputi:

a. Godaan Setan
Allah SWT dalam al-Quran Surat al-Bagarah [2]:36,

menegaskan:

CTMTIDNOO bW 3 o FHOE Y AeFeohee
6 O A ¢ @ 38040 6 -O&w &R
B 0ODNE o eAR@ED 6 OONY
B ONDRE 2 Lo X 6 @ ColD> L 60
B JO0COIR $AD¢EQ W FHATDS BroD ¢
QY IQT Do S ORx VECT VY Yu
FOELRO AACIT 4260 =@+:QDeISORY

AR0.H xv g O

Artinya: “Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitadtari surga itd®
dan dikeluarkan dari Keadaan semtfladan Kami

34 Ahsin Sakho Muhammad (edit)p. cit.,him. 24

% Adam dan hawa dengan tipu daya syaitan memakah pahon yang dilarang itu,
yang mengakibatkan keduanya keluar dari surga, At menyuruh mereka turun ke dunia.
yang dimaksud dengan syaitan di sini ialah iblisgydisebut dalam surat Al Bagarah ayat 34 di
atas.
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berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadisatu

bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman d

bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang

ditentukan.?®’

Al-Qurtubi menjelaskan makreawal ( J's) ) berpaling dari
keadaan taat kepada melakukan maksiat. Setan t&aiggup
menyingkirkan seseorang dari satu tempat ke terygag lain. la
hanya dapat membuat seseorang tergelincir yang adliergebab
berpindahnya seseorang dari satu tempat ke tenapaf hain karena
berbuat dosa. Tujuan Iblis bukan untuk mengeluarkalam dari
Surga, tetapi untuk menjatuhkan dan menjauhkan gasisi itu,
seperti yang terjadi pada Ibfl$.

Sayyid Quthb menambahkan bahwa ayat ini merupakan
perizinan dimulainya perseteruan di lapangan yatahtditentukan
untuknya, antara setan dan manusia, hingga akimiazs

b. Taklid Kepada Nenek Moyang

Tidak dapat disangkal bahwa faktor lingkungan aahgsar,
bahkan dominan, pengaruhnya dalam menentukan sikaperilaku
seseorang. Dalam hal ini, al-Qur'an menginformamsiiahwa alasan
orang-orandalkeir menolak seruan beriman dari para rasul, antama lai
adalah karena mereka tetap teguh berpegang padssi trdan

kepercayaan nenek moyang mereka secara membabi buta

RE&EVpole RN AN ST X NOX T
00Ol Lo 8 BHUARDINEH o S
CANCHOT: FndB BX-AN w2 + L0 5
NOONEHIR L QCHOXIANWALL S 68
Jd w00 P 2of WP Vel R=RER

36 Maksud Keadaan semula ialah kenikmatan, kemewdhankemuliaan hidup dalam
surga.

37 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 242

%8 Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn Ahmad bin Abu Bakr Harh al-Anari al-Qurtubi,
Al-Jami’ al-Ahkam al-Quran, Juz 9(t.tp, t.p, t.th), him. 213

% Sayyid QuthbTafsr 7 Zil alil Qur an, Jilid 1, him. 58
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Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "thah apa yang
telah diturunkan Allah,” mereka menjawab: "(Tidakgtapi

Kami hanya mengikuti apa yang telah Kami dapatiidar

(perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah merekanaka

mengikuti juga), walaupun nenek moyang merekaidakt

mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat pe@hffl

(QS. Al-Bagarah [2]:170).

Ayat ini menjelaskan bahwa faktor lingkungan, kiers/a
keluarga, bertemu dengan watak taklid, ternyata ioueinkantakzir
dan menolak kebenaran. Sikateir ini akan menjadi kuat dalam hal-
hal yang menyangkut masalah tradisi, adat istiakiagakinan, dan
semacamnya, di mana akal tidak mempunyai peranaartibeli
dalamnya. Hal seperti ini yang dikritik al-Q&am’ baik langsung
maupun tidak langsung. Al-Qari mendorong pemakaian akal dalam
hal keyakinan dan mencela habis-habisan sikapdtgking berlebihan
terhadap keyakinan nenek moyang atau mereka yaaggghp
memiliki otoritas. Dalam ayat tersebut, terdapatrnpataan:
“Kendatipun nenek moyang mereka tidak mengakalakimemahami
dengan akal) sesuatu purz (ya'qgilzna syai’ar). Pernyataan serupa
muncul dengan kalimaa ya'lamun shay'aiftidak mengetahui sesuatu
pun) dalam QS. Al-idah [5]:104. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam masalah akidah pun, akal tetap harus dileeainan, khususnya
dalam menganalisis kebenaran akidah yang dianut.

Menurut Ridha, sekiranya orang yang bertaklid memypi
pemikiran yang dapat memahami ajakan untuk mengépa yang
diturunkan Allah, sesungguhnya ungkapan ayat ingdaushlutmya
sudah cukup untuk membuat mereka berpaling ddidtaBrang yang

berakal tidak akan mengutamakan taklid kepada Bgoraanusia

% yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 26
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seberapapun hebat pemikirannya dan baik perjalamaopnya
dibanding ayat-ayat Allaft.

c. Tertipu Dunia

Al-Qur’an Surat al-Andm [6]:70,

&0 DA F oS %XcXX1 X Jm)
A&+ &N O BXO070+Q+E s
S VrweO G EEN. D@
20O 0R+ @ OB €S0+
JOGN E-060 g PR J0]72e16 JORVO-RARIT

e nBOIZTDex HOL HAOPY OV
¢ 000= “m0+w» (6 ¢3ROX) 4 HOR
@0 =OZHEO *x Lo 3= OMOCO TIQE
On2>B JAJQ0r=Drs HQNOGO QAN AKX A
o0& 8N0E RO¢@eRQ -+ HIfOOR

OxCQAA Lo S A& & #Oow O
s ROV BXUDEHQAO AL
B OOt OVl B BHX-ULEEPOXG
REXXOIROO Ap@X.PXAO SITQHE

BX-AEHLAKGE DOV @O, WL
G AE D >MORO> ASE0O
Artinya: “Dan tinggalkan lah orang-orang yang medj&an agam#&
mereka sebagai main-main dan senda gfftadan mereka
telah ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlahefeka)
dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak
dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuataneyalisi.
tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula pern
syafa'at’ selain daripada Allah. dan jika ia menebus dengan
segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan digertm
daripadanya. mereka Itulah orang-orang yang dijeuskan
ke dalam neraka. bagi mereka (disediakan) minunaanadr

4 Muhammad Rasyid Rid&afsr al-Qur’'an al-Hakm, Juz 2 (Beirut: Car al-Ma’rifah,
t.th), him. 91

“2 Yakni agama Islam yang disuruh mereka mematuhileysyan sungguh-sungguh.

3 Arti menjadikan agama sebagai main-main dan sendau ialah memperolokkan
agama itu mengerjakan perintah-perintah dan menjatdanganNya dengan dasar main-main dan
tidak sungguh-sungguh.

4 Syafa'at usaha perantaraan dalam memberikan sesuatu rhéafgiaorang lain atau
mengelakkan sesuatu mudharat bagi orang $3iafa'atyang tidak diterima di sisi Allah adalah
syafa'atbagi orang-orang kafir.
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yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan
kekafiran mereka dahulu?®
Allah SWT menjadikan manusia di dunia memiliki data
yang berbeda. Allah SWT membedakan mereka misalalanm status
sosial dan ekonomi. Manusia yang beriman dan bekisal tidak
akan bergembira begitu saja terhadap segala artuddlah SWT.
Kegembiraan yang dapat melupakan diri untuk mensyw@augerah-
Nya. Orang-orang yang bergelimang kenikmatan -apgpuisnya-
pada hakikatnya memikul suatu beban. Beban itu rmampnjadi
rintangan yang menghalangi mereka memperoleh laaihAllah
(QS. Al-Anfal [8]: 28)7°
Menurut Maagghiy, orang-orang musyrik menjadikan
agamanya sebagai permainan dan senda gurau belakeka tertipu
kehidupan dunia yang fana, sehingga mereka melabiija atas
kehidupan yang kekal, sibuk dengan kesenangan lyarag fana dan
berbaur dengan hal-hal yang menyakitkasenada dengan firman
Allah dalam QS. AHijr [15]:3 yang berbunyi:

BX-UDIHOE4O 2L Feralo Xy 1)
ROYA R -HRO € B-URDI*ITO4I460 €
QA€ OTDE0 € J0B0w B Rubdleda i

S OCEY

Artinya: “Biarkanlah mereka (di dunia ini) Makan dabersenang-
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong)kaMa
kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan
mereka).*®

d. Teman yang Buruk

Al-Qur’an dalam surat az-Zukhruf [43]:36 menyatakan,

“5 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 136

“6 Ahsin Sakho Muhammad (edit)p. cit.,hlm. 8-9

" Ahmad Musthaf al-Maraghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 3 him. 161-163
*® Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-uop. cit, him. 262
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Artinya: “Barangsiapa yang berpaling dari pengajararuhan yang

Maha Pemurah (Al Quran), Kami adakan baginya sysita
(yang menyesatkan) Maka syaitan Itulah yang menjadi
teman yang selalu menyertainy&.”

Kata (= berasal dariésl yaitu tidak dapat melihat secara
jelas atau pasti karena matanya cacat (rabun). iAybermakna orang
yang tidak memperhatikan ayat-ayat Allah kecuafigdan pandangan
yang lemah dan berpaling darinya sama halnya depgamgy yang
rabun®® Kata u=& berasal dari=sl o=8 dari kata ‘kulit’ atau
‘selaput yang mengelilingi telur’. Berarti objekrdebut dikuasai
sepenuhnya. Orang yang ditemani setan berarti orang terkurung
dan mengikuti kemauan temannya, yaitu setan. Setiapg punya
Qarin sebagaimana sabda Nabi SAW, “Tidak seorangfuantara
kamu, kecuali ditetapkan Allah baginya Qarin bergedan.” Para
sahabat bertanya, “Walau engkau wahai RasulullaW@bi SAW
menjawab, “Ya! Hanya saja Allah telah melimpahkaepddaku
rahmat-Nya sehingga aku selamat (atau dia maswam)sl (HR.
Muslim riwayat Abu Hurairahj!

e. T{agat

Al-Qur’an dalam Surat an-Nahl [16]:36, menegaskan:
FTMN =28 ONx . OCr¢RAID¢ OO e

OMOL Oell€Ex"O e OIS ANCL)
A F e BHXOCO€EIPRa I
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SIIOY 26Vl ©n B B#LAASOL D S

* Ibid., him. 492

% Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid bin Katsin Ghalib ath-Thabarilami’ al-
Bayan fr Ta'wil al-Qur’'an, Jilid 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1999), him. 188

*1 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 12him. 566-567
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Raswla tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allahasajan
jauhilah T{a>gu>t itu", Maka di antara umat itu adarang-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula
antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatagiriye.
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul).”™?

Tagiat berasal dari kata}aga ( - ) yang bermakna
melampaui batas ukuran yang ditentukan. Menurutai®arShihab,
Tagat bisa diartikan sebagai berhala, karena penyembabamala
adalah sesuatu yang buruk dan melampaui batasmDatth umum,
kata tersebut mencakup segala sikap dan perbuatamn melampaui
batas, seperti kekufuran kepada Tuhan, pelanggdsankesewenang-
wenangan terhadap manu3ia.

Menurut ath-ThabariJagiut adalah sebutan bagi siapa saja
yang diagungkan ucapannya dan diterima Kketetapardiyduar
ketetapan hukum Allatf. 7agat dapat berupa manusia dan setan.
Dalam ayat ini ditunjukkan kepada setan karena nsetangan
perantara para pengikutnya baik itu dari golongamjaupun manusia
berupaya agar manusia tergelincir dan terjerumusidéeam lembah
kesesatan.

Ath-Thabari mengemukakan beberapa pengertiagit,

yaitu setan, penyihir, dan dukun. Pengertidigat yang tepat

%2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-8uop. cit, him. 271
> M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 7him. 224

5 Abu Ja'far Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid bin Katsin Ghalib ath-Thabarilami’ al-
Bayan fr Ta'wil al-Qur’an, Jilid 4, him. 155
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menurutnya adalah seluruh yang durhaka kepada ,Ajang ia
sembah oleh yang lainnya, baik secara terpaksasatearela.7agit
dapat berupa manusia, setan, berhala, atau dalarktapapun dia
Iklan-iklan yang sering kali ditampilkan baik mielamedia
televisi atau majalah yang terkesan melebih-lebihkian mampu
mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi produky yatak
diperlukan secara berlebihan sehingga timbul budaysumerisme
bisa disebut dengatjaghiit, karena ucapan mereka diagungkan oleh

konsumen-konsumennya.

B. Jenis Perilaku Konsumtif dalam Al-Qur’ an

Dari uraian tentang pengungkapan Perilaku Konguddlam al-
Qur'an, dapat diketahui ada beberapa jenis Perilaku &uotig Jenis Perilaku
Konsumtif tersebut dapat diketahui dari ungkapaat-ayat al-Quin yang
tercantum pada pembahasan sebelumnya.

Beranjak dari pembahasan dan pengertian akdahissitilah Perilaku
Konsumtif penulis mencoba untuk membuat kategdriBaslaku Konsumtif
yang didasarkan dari analisis terhadap ayat-ayQuehn yang sudah dibahas
sebelumnya.

1. Perilaku Konsumtif yang berhubungan dengan Makanan dan
Minuman

Makanan dan minuman dipandang sebagai kebutulwkokp

manusia yang paling penting. Manusia dapat hiduypaapakaian dan
tempat tinggal dalam kondisi-kondisi tertentu, tigéak dapat hidup tanpa
makanan dan minuman. Banyak ayat al-Quran yanggomegkapkan
tentang kebutuhan kita yang mendasar ini sepdand®S.Taha [20]:54;
QS. Al-Bagarah [2]:60; QS. ‘Abasa [80]:25-32; QSI-Mu’'minin
[23]:21. Namun banyak pula ayat al-Qur'yang menganjurkan supaya

%% bid., him. 19-21
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tidak berlebihan dalam mengkonsumsifyaSalah satu ayat yang
berkaitan dengan hal ini disebutkan dalam QS. AlaAn[6]:141.

Ose<60L0 VO LA Lo de o> e0
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebumygaberjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanamangy
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangpaeru
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).ankh dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbudan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlahmka
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyokang yang
berlebih-lebihan.®’

Tujuan ayat ini adalah untuk menggambarkan bebegar nikmat
Allah serta untuk melarang seorang hamba melupakasan nikmat-
nikmat-Nya. Kemudian Allah juga melarang untuk bebith-lebihan.
Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yaertebih-lebihan.
Menurut M. Quraish Shihab larangan berbuat berkg®ihan (boros)
adalah dalam segala hal karena tidak ada kebaidamdemborosati.

Ayat yang lain yang berbicara tentang larangan diégiku
konsumtif dalam hal makan dan minum dimuat dalam SiSBagarah
[2]:61.

% Afzalur Rahmanpoktrin Ekonomi Islam Jilid |l (Yogyakarta: PT. DANA BHAKTI
WAKAF, 1995), him. 34

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 146
%8 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 3him. 696-697
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Ha&lusa, Kami tidak
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan safab itu
mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmu, agar Dia
mengeluarkan bagi Kami dari apa yang ditumbuhkamiu
Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihriggang
adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Mhuka
kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti yabi |
baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu nezoigh
apa yang kamu minta". Lalu ditimpakanlah kepada ekar
nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkksan
Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu mergjari ayat-
ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak
dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena merektakeberbuat
durhaka dan melampaui batas>

%9 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-@uop. cit, him. 9
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Di dalam ayat tersebut disebutkan kenistaan, kehinadan
kemurkaan lantaran sikap mereka yang meminta kaealag, bawang
merah, bawang putih, dan mentinfiin.

Sebagaimana ayat yang lalu, ayat ini masih kelanjudari
peringatan-peringatan Allah terhadap nikmat darukeakaan Bani Isra'il.
Ayat ini sebagai kecaman atas mereka yang merematikanat-nikmat
Allah. Sehingga mengakibatkan keadaan mereka beralaai nikmat
menjadi nikmat (bencana dan sik&h).

Ayat lain yang mengungkapkan Perilaku Konsumtifadal hal
makan dan minum terdapat dalam QS. Al&n’[6]:119; QS. Al-Anam
[6]:145; QS. An-Nal [16]:115; QS.Taha [20]:81.

Perintah makan dan minum lagi tidak berlebihan, nyaidak
melampaui batas, merupakan tuntunan yang harusudi@an dengan
kondisi setiap orang. Ini karena kadar tertentugydmilai cukup untuk
seseorang, boleh jadi telah dinilai melampaui baiasi belum cukup
untuk orang lain. Atas dasar itu kita dapat berkesthwa penggalan ayat
tersebut mengajarkan sikap proporsional dalam makam minunt?
Dalam hal ini ditemukan pesan Nabi mengenai pip@ng sesuai bagi
putra-putri Adam dalam makan dan minum yakhi untuk makan,'/s
untuk minum, dart/s untuk pernafasannya. Berikut imiatan dansanad
haditsnya riwayat dari at-Tirrai
S SEE 5 e Gl 4 Gl 23 ke Gad o Gas
g{c\,\%3=w,\>dg&@u \“”w \m;
DN v v.L.N e Jo b g Ese e SRR

AERENTNTH S AT TNt IR NN SR 0T 5 ij
(L_SJ\.A}“\M °‘5J) W//"/ C,.l.:j c\.)rmjg_,.l.:

,\ N\

60 sayyid Quthbyafsr f7 Z{ilalil Qur’ an Jilid I, him. 74-75
1 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah, Vol. 1him. 253
52 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah, Vol. 5him. 87-88
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Artinya: “Tidak ada wadah yang dipenuhkan manusia lebih kudari
perut. Cukuplah bagi putra putri Adam beberapa sugmg
dapat menegakkan tubuhnya. Kalaupun harus (memanuhk
perut), hendaklah sepertiga untuk makanannya, sigeuntuk
minumannya, dan sepertiga untuk pernafasanfiyalHR. At-
Tirmizi-lbnu Majah dan lbnu Hibban melalui Migdam Ibnu
Ma’dikarib).

2. Perilaku Konsumtif yang berhubungan dengan Pakaian
Setelah makanan, kebutuhan lain yang penting bagusia adalah
pakaian yang berfungsi melindungi manusia dari paten dingin, agar
nampak indah dan bagus kepribadian manusia ter¥ebut
Tentang pemanfaatan pakaian, Allah berfirman da@®& An-
Nahl [16]:81,
6 QOQHE HAE W =AD2RAY +Sa0-F00

HAEY W = ADAY 0 ¢XIORHN ¢ &~cRHRS
OOl BOM) EJa XM WwarFe HBILQHE

RONHOOOR- AL 2E e ~RAI=>AY e
12 N CANRVCP-RaR REDZOEFEDe e
HAEQ E D¢ & N 0 INEIESE X2 I Ie:R Ju)
BN =RO HE wOKOR g F2->IHEmoh$<
AL>ZMOMEHON O JOY TN (@78 2l ke

ER VP &>HUCORNECOD= AL7E+HEAD W@

Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu tempat bermgudari apa yang
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempatapat
tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimukaan
yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju)bgang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu bersdirah
(kepada-Nya).®

Awalnya fungsi pakaian itu sangat sederhana yatwya sebagai
penutup aurat dan penutup rasa malu serta melindugagusia dari panas

dan dingin, tapi dengan kemajuan manusia mencologmees diri dengan

% Abu ‘Isa Muhammad binl$a bin Saurah at-Tirmiz\Al-Jami’ As-Saki# Sunan At-
Tirmiz\i, Juz 4 Hadits no. 2380, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyatth), him. 509-510

8 Afzalur Rahmangp. cit, him. 36
® Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 276
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pakaian (QS. Al-A'#f [7]:26).2° Namun kenyataannya banyak kesalahan
dan penyimpangan yang dilakukan manusia dalam keigga Dalam
usahanya mencoba menghias diri dengan pakaian, simatupa akan
tujuan utama dalam berpakaian, kini pakaian merjadid centerutama
yang berpotensi tinggi dalam berperilaku konsunfifkaian dijadikan
tolak ukur kemuliaan seseorang dalam masyarakatalda pakaiannya
bagus, semakin dimuliakanlah dia. Memang al-&urmenganjurkan
manusia (anak Adam) untuk berpakaian yang bagusumdidak dengan
ukuran berlebihan seperti dalam QS. Al&&}7]:31,

BON0DE IR0 @7 <TEEIZ040

P M = AED ANOGY.R JAHE44 0V O
25-0>dE->260 EQE X0
22 du BX-UEHOONHa -0

o DEORUNO g BXVOIRNOLOD=

DD XV RO LOCO e OHY 476
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yangdah di Setiap

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan jandahkxlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oraraggryang

berlebih-lebihan.®’

Ayat ini menganjurkan kita supaya memakai perhigssda setiap
perkumpulan untuk beribadah, menganjurkan kita nkamaakaian yang
bagus ketika melakukan shalat, tawaf, dsb. SebageirAllah izinkan kita
untuk makan dan minum dari rizki yang telah Allaiptakan, dengan
syarat tidak berlebihan sedikitpun dalam hafftu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian bédan fashion
mampu mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsilpngahg tidak
diperlukan secara berlebihan. Sehingga timbullatlaippa konsumerisme.
Salah satu target potensial dari iklan fashionadakerempuan.

. Perilaku Konsumtif yang berhubungan dengan Pergunaa Harta

68 Afzalur Rahmanop. cit, him. 37
* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 154
% Ahmad Musthaf al-Maraghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 3 him. 233
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Harta telah menjadi instrumen ujian dalam mengarkegidupan
di dunia, dapat memberi kenikmatan sesaat tetdpk tmemberi jaminan
kebahagiaan sejati. Rangsangan harta benda telahbumé sebagian
manusia tergila-gila memburunya, mengonsumsi apang yaisa
dikonsumsi, mengumpulkan (mendeposit atau menimbpa) yang bisa
disimpan untuk keperluan entah kapan, seolah kphiddi dunia ini akan
berlangsung selama-lamanya. Mereka telah mempleshappemenuhan
kebutuhan sesaat di dunia yang serba instan dawpalan kehidupan
akhirat yang eternaf?

Perilaku konsumtif yang berhubungan dengan penggurnarta
disebutkan dalam al-Qur’an surat Aldsf17]:26-27.

JOMT @D Do e 0@ NI 6760
*xvVQ{ECONOM@a €0 D€QOORIO
22 Jm T2 ONIOOWe I L FANTr e Jdu
NN P K OODEOIEr e FOErOeED

¢xEZOEerOOI<COM @I O RO
40O ERO B -MA€EAX@D
¢ AR @0 = EXAWVETSE Y0 JORRIC Rt
DN ORNEH 4O @ CIODMOO P W@a

EX I S-%00-> AKX

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluargang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalarala@an
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartarecars
boros (26). Sesungguhnya pemboros-pemboros ituahdal
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sanggkar
kepada Tuhannya (27.

Sebagaimana Islam menyerang sikap mewah, la jugaera@gi

sikap boros (konsumtif) atamnubair. Mungkin sebagian manusia akan

bertanya, “Tidakkah cukup serangan al-@uiterhadap kemewahan tanpa

ditambah dengan serangan terhadap sikap borosnaitaaiir ?”.

%9 Badan Litbang dan Diklat Departemen Agamadgl. cit, him. 252
% yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-§uop. cit, him. 284
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Jawaban terhadap pertanyaan ini, “boros dan mewkantah dua
kata yang bersinonim. Di dalam kemewahan terdapsdiruboros, namun
orang yang hidup boros tidak selalu mewah. Betapaydk kita
menemukan manusia membelanjakan hartanya untuk nmaimukeras,
narkotika, dan barang memabukkan lainnya, sedangkdmndup dalam
hidup dalam kemiskinan dan kesengsaraan. Merekagestetapi bukan
orang yang hidup mewah. Ringkasnya, setiap oramg yedup mewah
pasti boros, tetapi tidak setiap pemboros itu hichgpvah.”

Al-Qur'an melarang kita membelanjakan harta dan menikmati
kehidupan ini dengan boros, lebih dari itu, Allandgiri tidak menyukai
para pemboro§. Berikut ini penulis kutip penafsiran Fakhrur Razi
terhadap ayat di atas.

a. “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan harta gjuan
secara boros”. Takeir (mubair) artinya menghambur-
hamburkan harta dan menafkahkannya dalam kemewdian.
dalam kamustakzir artinya “merusak” atau boros.

Usman bin Aswad menggambarkan bagaimana sikap
mubadzirdalam kisah berikut:

“Saya tawaf di Masjidil Haram bersama Mujahid. Fiba
tiba pandangannya tertuju pada bukit Abu Qubaish @a
berkata, ‘Kalau seseorang membelanjakan uangnyamdal
jumlah seperti ini (sambil menunjuk ke bukit) untalat kepada
Allah, maka ia bukan tergolong orang yang borosafiekalau
seseorang membelanjakan satu dirham pada jalankketan,
ia termasuk golongan orang yang boros.” Sebagiangoyang
mendengar perkataannya dengan serta-merta menygkaran
hartanya dalam jumlah banyak. Namun sebagian yany |
berkomentar, ‘Tak ada gunanya menyumbangkan hadara
boros dan melampaui batas seperti ini.” Mujahid jeaeab,
‘Tidak ada kata boros dalam kebaikan.™

b. “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudararsaud
setan.” Selanjutnya Ar-Razi menggambarkan alangkah
buruknya takzir sehingga Allah menyamakan dengan teman
setan. Teman artinya menyerupai. Teman setan artiny
menyerupai setan dalam perbuatan buruk.

c. “Dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhahmyi
ayat ini, setan menggunakan tubuhnya untuk berimzsiat,

" Yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi IslanPenterj. Zainal Arifin (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), him. 155
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menimbulkan kerusakan di bumi, dan menyesatkan siagiari
jalan Allah. Begitu juga halnya dengan orang meaytdxir.
Mereka adalah orang yang suka menyelewengkan loanma
pangkatnya. Sehingga terjadi kerusakan di muka kaeperti
hilangnya barakah nikmat dari Alldh.

Ayat lain yang berbicara tentang perilaku konsunmyiing
berhubungan dalam penggunaan harta dapat dijumglamdQS. Al-
Furcgn [25]:67; QS. Al-‘Alaq [96]:6; QS. Asy-Sya [42]:27, 42.

2 Abu Abdullah Muhammad bin ‘Amr bin al-Husain biftkdasan bin Ali At-Tamimi
Fahr ad-Din ar-Razi, At-Tafgr al-Kabir wa Mafitih al-Ga'ib, Juz 18 (Beirut: Dar al-Fikr, 1991),
him. 75



